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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Loan At Risk (LAR), Non-Performing Loan (NPL), and Allowance 
for Impairment Losses (CKPN) on operating profit performance, measured by Return on Assets (ROA). 
This study aims to analyze the effect of LAR, NPL, and CKPN on ROA of PT Pegadaian, and test whether 
CKPN is able to moderate the relationship between LAR, NPL, and ROA. This study uses secondary data 
from the financial statements of PT Pegadaian for the period 2019-2023 at 12 Pegadaian branch offices in 
Surabaya I Area. The data was analyzed using descriptive statistical analysis and multiple linear regression. 
The results showed that Loan At Risk (LaR) did not have a significant effect on either Operating Profit or 
CKPN, NPL did not have a significant effect on Operating Profit or CKPN, CKPN did not have a significant 
effect on Operating Profit, Loan At Risk (LaR) did not have a significant effect on Operating Profit through 
CKPN, and Non-Performing Loan (NPL) did not have a significant effect on Operating Profit through 
CKPN. The results of this study are expected to provide relevant information, especially regarding credit 
risk management strategies for PT Pegadaian. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Loan At Risk (LAR), Non-Performing Loan 

(NPL), dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) terhadap kinerja laba usaha, diukur 

dengan Return on Assets (ROA). Penelitian ini bertujan untuk menganalisis pengaruh LAR, NPL, 

dan CKPN terhadap ROA PT Pegadaian, serta menguji apakah CKPN mampu memoderasi 

hubungan antara LAR, NPL, dan ROA. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan 

keuangan PT Pegadaian periode 2019-2023 pada 12 kantor cabang Pegadaian di Area Surabaya I. 

Data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Loan At Risk (LaR) tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan baik terhadap Laba Usaha maupun CKPN, NPL tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap Laba Usaha maupun CKPN, CKPN tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

Laba Usaha, Loan At Risk (LaR) tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap Laba Usaha 

melalui CKPN, serta Non-Performing Loan (NPL) tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

Laba Usaha melalui CKPN. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

relevan, terutama terkait strategi manajemen risiko kredit bagi PT Pegadaian. 

  

Kata kunci: LAR, NPL, CKPN, laba usaha, ROA  
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PENDAHULUAN  

PT Pegadaian, sebagai lembaga 

keuangan non-bank yang telah beroperasi 

selama lebih dari 122 tahun, telah melalui 

berbagai tantangan untuk tetap bertahan dan 

berkembang. Fokus utamanya pada produk 

gadai, khususnya Kredit Cepat Aman (KCA) 

dan Rahn, telah menjadi pilar utama dalam 

mempertahankan kinerja perusahaan 

(Pratiwi et al., 2016). Namun, seiring dengan 

perkembangan dunia perbankan dan 

keuangan di Indonesia, perubahan teknologi 

dan budaya risiko, termasuk penerapan 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN) dalam beberapa tahun terakhir, telah 

mempengaruhi cara PT Pegadaian mengelola 

kualitas kreditnya, terutama pada produk 

utama KCA dan Rahn yang menyumbang 

lebih dari 85% dari total kredit yang 

disalurkan (Denes Ahmad Fairuza, 2012). 

Loan At Risk (LAR) adalah metrik 

yang digunakan untuk mengukur risiko 

kredit dalam portofolio pinjaman, 

memperkirakan eksposur kredit maksimum 

yang mungkin mengalami gagal bayar dalam 

jangka waktu tertentu (Saaba & Yunita, 2022). 

Tingkat LAR yang tinggi dapat berdampak 

negatif pada profitabilitas bank dan 

memperlambat penyaluran kredit baru, yang 

pada gilirannya dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi dan berpotensi 

menimbulkan ketidakstabilan sistem 

keuangan (Darmawan et al., 2020). Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) telah 

mengimplementasikan berbagai upaya 

mitigasi, termasuk penguatan tata kelola 

risiko dan diversifikasi portofolio kredit, 

untuk menjaga LAR pada tingkat yang dapat 

diterima dan mendukung stabilitas ekonomi 

Indonesia (Zeuspita & Yadnya, 2019). 

Non-Performing Loan (NPL) 

merupakan indikator penting dalam menilai 

kesehatan keuangan lembaga keuangan, 

terutama bank (Octaviani & Andriyani, 

2018). NPL mengacu pada kredit yang tidak 

membayar bunga atau pokok sesuai jadwal, 

dan pengelolaan NPL yang efektif adalah 

kunci untuk menjaga kinerja keuangan yang 

stabil (Sari et al., 2020). Penelitian 

menunjukkan bahwa NPL, bersama dengan 

Loan to Deposit Ratio (LDR), dapat 

mempengaruhi Return on Asset (ROA) 

perusahaan perbankan. Tingginya NPL dan 

LDR telah terbukti memiliki dampak negatif 

pada nilai perusahaan dan kinerja keuangan, 

terutama dalam hal profitabilitas, sehingga 

penting untuk mengelola risiko kredit secara 

efektif. 

Pada akhir tahun 2023, PT Pegadaian 

Area Surabaya I menghadapi tantangan 

dalam mencapai target key performance 

indicator (KPI) terkait Laba Usaha, yang 

diduga dipengaruhi oleh peningkatan drastis 

biaya CKPN. Besarnya CKPN, mencapai 

21.74% dari Laba Usaha, dinilai terlalu besar 

mengingat rendahnya risiko kredit pada 

produk gadai yang memiliki jaminan fisik 

(Awaluddin et al., 2023). Kondisi ini 

memunculkan kebutuhan untuk menilai 

apakah besaran CKPN untuk produk gadai 

sudah sesuai dengan risiko kreditnya, 

dengan memperhitungkan faktor Loan At 

Risk (LAR) dalam analisis. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

pengaruh LAR dan NPL terhadap Laba 

Usaha melalui CKPN pada PT Pegadaian di 

Wilayah Area Surabaya I. 

  

TINJAUAN TEORETIS  
Loan At Risk (LAR) 

Menurut (Octaviani & Andriyani, 
2018), Loan At Risk (LAR) dapat 
didefinisikan sebagai jumlah atau nilai 
pinjaman dalam suatu portofolio yang 
memiliki kemungkinan besar untuk 
mengalami gagal bayar (default) dalam 
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jangka waktu tertentu. Definisi ini 
menekankan pada aspek risiko kredit dan 
memperhitungkan probabilitas atau 
kemungkinan pinjaman tidak dapat dibayar 
kembali oleh peminjamnya. 

Non-Performing Loan 

Menurut (Khamisah et al., 2020), Non-
Performing Loan (NPL) adalah jenis 
pinjaman atau kredit yang telah gagal 
mencapai pembayaran bunga atau pokok 
sesuai dengan jadwalnya. NPL sering kali 
diidentifikasi berdasarkan lamanya 
keterlambatan pembayaran, di mana 
keterlambatan yang melewati batas waktu 
tertentu, misalnya 90 hari, dapat 
mengklasifikasikan suatu pinjaman sebagai 
NPL. Definisi ini menekankan pada gagalnya 
pinjaman untuk memenuhi kewajibannya 
dan menjadi beban bagi pemberi pinjaman. 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN) 

CKPN mengacu pada jumlah aset 

operasional netto suatu perusahaan setelah 

dikurangi oleh total kewajiban non-

rentabilitasnya (Sibarani, 2021). Secara lebih 

rinci, CKPN adalah perbedaan antara aset 

operasional dan kewajiban operasional. Ini 

mengukur jumlah aset operasional yang 

dibiayai oleh modal sendiri (ekuitas) 

perusahaan (Octaviani & Andriyani, 2018).  

CKPN merupakan penyisihan dana 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

menutupi potensi kerugian akibat pinjaman 

yang gagal bayar (default). Penyisihan ini 

biasanya dibentuk berdasarkan estimasi 

risiko kredit dalam portofolio pinjaman 

perusahaan. CKPN diperhitungkan sebagai 

biaya dalam laporan laba rugi perusahaan, 

yang dapat mengurangi laba usaha (ROA) 

perusahaan (Tina Nurul Martiana, Yulianto 

Hadi, Mega Sukmawati, 2022). 

Laba Usaha / Return on Assets (ROA) 

ROA adalah rasio yang mengukur 
kemampuan sebuah perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih relatif terhadap 
total aset yang dimilikinya (Zulfikri et al., 
2022). Menurut pandangan ini, ROA 
memberikan indikasi seberapa efisien 
perusahaan dalam menggunakan asetnya 
untuk menghasilkan keuntungan (Berry 
Noveryanto, 2022). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik fenomena 

terkait pengaruh Loan At Risk (LAR) dan 

Non-Performing Loan (NPL) terhadap Laba 

Usaha melalui Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (CKPN) pada PT Pegadaian 

Area Surabaya I. LAR dan NPL bertindak 

sebagai variabel independen, CKPN sebagai 

variabel intervening, dan Laba Usaha sebagai 

variabel dependen. Data yang digunakan 

adalah laporan keuangan dari 12 cabang PT 

Pegadaian Area Surabaya I selama periode 

2019-2023. Pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi, sedangkan analisis 

data menggunakan path analysis dengan 

bantuan software SPSS versi 23. Path analysis 

digunakan untuk menguji hubungan kausal 

antara variabel-variabel yang terlibat, 

mengukur pengaruh langsung dan tidak 

langsung antara variabel-variabel tersebut. 

Analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahap, termasuk uji regresi untuk 

mengevaluasi hubungan antara variabel 

independen dan dependen, penghitungan 

koefisien variabel untuk menentukan 

besarnya pengaruh variabel independen, dan 

interpretasi nilai p-value untuk menilai 

signifikansi statistik pengaruh tersebut. 

Selain itu, nilai R-square digunakan untuk 

menilai seberapa baik model regresi 

menjelaskan variabilitas dalam variabel 

dependen. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan mengenai 

pengelolaan risiko kredit dan dampaknya 

terhadap kinerja keuangan, khususnya 
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dalam konteks penerapan CKPN di PT 

Pegadaian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Asumsi Linearitas 

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Linear 

 
 
Tabel 1 di atas adalah analisis 

hubungan antara berbagai variabel 
independen (LAR, NPL, CKPN) dan variabel 
dependen (Laba Usaha, CKPN) 
menunjukkan beberapa temuan penting 
mengenai signifikansi statistik dan arah 
hubungan yang bersifat linear.  

Pertama, hubungan antara Loan to 
Asset Ratio (LAR) dan Laba Usaha memiliki 
nilai Standarisasi Beta yang sangat kecil, 
yaitu 0,004, menunjukkan bahwa perubahan 
dalam LAR tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Laba Usaha. Nilai hasil 
pengujian sebesar 0,975 mengindikasikan 
bahwa hubungan ini tidak signifikan secara 
statistik, meskipun tetap linear (Zaki & 
Sudrajat, 2024).  

Kedua, hubungan antara LAR dan 
CKPN menunjukkan nilai Standarisasi Beta 
negatif sebesar -0,248. Hal ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan dalam 
LAR cenderung menurunkan nilai CKPN. 
Namun, dengan hasil pengujian sebesar 
0,062, hubungan ini berada di ambang 
signifikansi statistik (umumnya ambang 
signifikansi adalah 0,05), sehingga hubungan 
ini kurang kuat (Windraini & Farhani, 2022). 

Ketiga, hubungan antara Non-
Performing Loan (NPL) dan Laba Usaha 
menunjukkan Standarisasi Beta negatif 
sebesar -0,340, yang berarti peningkatan 

dalam NPL cenderung menurunkan Laba 
Usaha. Hasil pengujian sebesar 0,801 
menunjukkan bahwa hubungan ini tidak 
signifikan secara statistik (Akhiruddin 
Siregar et al., 2023).  

Keempat, hubungan antara NPL dan 
CKPN juga menunjukkan Standarisasi Beta 
negatif yang lebih kuat, yaitu -0,630. Ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan NPL 
secara signifikan menurunkan CKPN. 
Namun, dengan hasil pengujian sebesar 
0,641, hubungan ini juga tidak signifikan 
secara statistik (Khoiriyah & Dailibas, 2022). 

Kelima, hubungan antara CKPN dan 
Laba Usaha menunjukkan Standarisasi Beta 
negatif sebesar -0,106, yang berarti 
peningkatan dalam CKPN cenderung sedikit 
menurunkan Laba Usaha. Namun, dengan 
hasil pengujian sebesar 0,418, hubungan ini 
juga tidak signifikan secara statistik 
(Ramadanti & Setyowati, 2022).  

Selanjutnya, interaksi antara LAR dan 
CKPN terhadap Laba Usaha menunjukkan 
nilai Standarisasi Beta nol (0,000), yang 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
interaksi ini terhadap Laba Usaha. Hasil 
pengujian sebesar 0,999 mengindikasikan 
bahwa hubungan ini tidak signifikan secara 
statistik. 

Terakhir, interaksi antara NPL dan 
CKPN terhadap Laba Usaha menunjukkan 

Variabel 

Mandiri 

Ketergantungan 

Variabel 

Standarisasi 

Beta 

Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

LAR LABA USAHA 0,004 0,975 Linear 

LAR CKPN -0,248 0,062 Linear 

NPL LABA USAHA -0,340 0,801 Linear 

NPL CKPN -0,630 0,641 Linear 

CKPN LABA USAHA -0,106 0,418 Linear 

LAR*CKPN LABA USAHA 0,000 0,999 Linear 

NPL*CKPN LABA USAHA -0,256 0,055 Linear 
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Standarisasi Beta negatif sebesar -0,256, yang 
berarti peningkatan dalam kombinasi NPL 
dan CKPN cenderung menurunkan Laba 
Usaha. Hasil pengujian sebesar 0,055 
menunjukkan bahwa hubungan ini hampir 
signifikan secara statistik, sehingga ada 
sedikit bukti untuk efek interaksi ini (Fauziah, 
2021).  

Secara keseluruhan, meskipun semua 
hubungan yang diuji adalah linear, sebagian 
besar tidak signifikan secara statistik. Ini 
menunjukkan bahwa variabel-variabel ini 
tidak memiliki pengaruh yang kuat atau 
konsisten satu sama lain dalam konteks yang 
diuji.

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Path 
Analysis 

Tabel 2. Koefisien Jalur (Path Analysis) 

 
 

Tabel 2. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total 

 
 
Pengujian Sub Struktur 1 

 
Gambar 1. Skema Sub Struktur 1 

Model Koefisien Jalur P (p value) R2  (r square) 

Sub Struktural 1 (X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y) 

X1 – Y 0,004 0,975 0,061 

X2 – Y -0,248 0,062 

Sub Struktural 2 (X1 dan X2 berpengaruh terhadap Z) 

X1 – Z -0,340 0,801 0,006 

X2 – Z -0,630 0,641 

Sub Struktural 3 (Z berpengaruh terhadap Y) 

Z – Y -0,106 0,418 0,011 

Sub Struktural 4 (X1, X2 berpengaruh terhadap Y melalui Z) 

X1*Z – Y 0,000 0,999 0,077 

X2*Z – Y -0,256 0,055 

 

Hubungan 

Variabel 

Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 
Pengaruh total 

X1 ke Y 0,975   

X2 ke Y 0,062   

X1 ke Z 0,801   

X2 ke Z 0,641   

Z ke Y 0,418   

X1 ke Y melalui Z  0,999 1,974 

X2 ke Y melalui Z  0,055 0,117 
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Pengujian sub struktur 1 melibatkan 
analisis pengaruh langsung dari dua variabel 
independen, yaitu LAR (Loan to Asset Ratio) 
dan NPL (Non-Performing Loan), terhadap 
variabel dependen, yaitu Laba Usaha. Grafik 
hasil uji path analysis menunjukkan nilai 
Standarisasi Beta dan hasil pengujian 
statistik untuk masing-masing hubungan. 
Berdasarkan informasi ini, kita dapat 
menguji dua hipotesis yang telah diajukan. 

Dari grafik, nilai Standarisasi Beta 
untuk hubungan antara LAR dan Laba Usaha 
adalah 0,004 dengan nilai hasil pengujian 
sebesar 0,975. Nilai Standarisasi Beta yang 
sangat kecil (0,004) menunjukkan bahwa 
LAR hampir tidak memiliki pengaruh 
terhadap Laba Usaha. Selain itu, nilai hasil 
pengujian yang sangat tinggi (0,975) jauh di 
atas ambang batas signifikansi umum 0,05, 
yang berarti bahwa hubungan ini tidak 
signifikan secara statistik. Oleh karena itu, 

kita menerima hipotesis alternatif (H1) 
bahwa LAR tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap Laba Usaha dan menolak 
hipotesis nol (H0). 

Untuk hubungan antara NPL dan 
Laba Usaha, nilai Standarisasi Beta adalah -
0,248 dengan nilai hasil pengujian sebesar 
0,062. Standarisasi Beta negatif (-0,248) 
menunjukkan bahwa peningkatan NPL 
cenderung menurunkan Laba Usaha. 
Meskipun hubungan ini mendekati ambang 
batas signifikansi statistik (0,05), nilai hasil 
pengujian 0,062 masih sedikit di atas batas 
tersebut. Hal ini berarti bahwa hubungan 
antara NPL dan Laba Usaha tidak signifikan 
secara statistik pada tingkat kepercayaan 
95%. Oleh karena itu, kita menerima 
hipotesis alternatif (H1) bahwa NPL tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap Laba 
Usaha dan menolak hipotesis nol (H0).

Pengujian Sub Struktur 2 

 
Gambar 2. Skema Sub Struktur 2 

Berdasarkan hasil uji path analysis, 
pengaruh LAR terhadap CKPN tidak 
signifikan secara statistik. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai path coefficient 
yang kecil (-0.340) dan nilai p-value yang 
besar (0.801). Nilai p-value yang besar (lebih 
dari 0.05) menunjukkan bahwa tidak 
terdapat bukti statistik yang cukup untuk 
menolak hipotesis nol (H0), yaitu LAR tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
CKPN. 

Hasil uji path analysis menunjukkan 
bahwa pengaruh NPL terhadap CKPN 
signifikan secara statistik. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai path coefficient 
yang besar (-0.630) dan nilai p-value yang 
kecil (0.641). Nilai p-value yang kecil (lebih 
kecil dari 0.05) menunjukkan bahwa terdapat 
bukti statistik yang cukup untuk menolak 
hipotesis nol (H0), yaitu NPL tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
CKPN. 
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Penemuan bahwa LAR tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
CKPN menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang kuat antara tingkat aktivitas 
real (LAR) dengan tingkat kredit bermasalah 
(CKPN). Hal ini dapat diartikan bahwa 
peningkatan aktivitas real tidak secara 
langsung menyebabkan peningkatan tingkat 
kredit bermasalah. Penemuan bahwa NPL 

berpengaruh positif signifikan terhadap 
CKPN menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang kuat antara tingkat Non-
Performing Loan (NPL) dengan tingkat 
kredit bermasalah (CKPN). Hal ini dapat 
diartikan bahwa peningkatan tingkat NPL 
secara langsung menyebabkan peningkatan 
tingkat CKPN. 

 
Pengujian Sub Struktur 3 

 
Gambar 3. Skema Sub Struktur 3 

Berdasarkan hasil uji path analysis, 
pengaruh CKPN terhadap Laba Usaha 
signifikan secara statistik. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai path coefficient 
yang besar (-0.565) dan nilai p-value yang 
kecil (0.005). Nilai p-value yang kecil (lebih 
kecil dari 0.05) menunjukkan bahwa terdapat 
bukti statistik yang cukup untuk menolak 
hipotesis nol (H0), yaitu CKPN tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap Laba 
Usaha. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang kuat dan negatif 
antara tingkat kredit bermasalah (CKPN) 
dengan laba usaha. Hal ini dapat diartikan 
bahwa peningkatan tingkat CKPN secara 
langsung menyebabkan penurunan laba 
usaha. Penurunan laba usaha ini terjadi 
karena CKPN merupakan biaya yang harus 
dibebankan oleh bank untuk mengantisipasi 
kerugian yang mungkin timbul dari kredit 
bermasalah

..

Pengujian Sub Struktur 4 

 
Gambar 4. Skema Sub Struktur 4 

Berdasarkan hasil uji path analysis, 
pengaruh LAR terhadap Laba Usaha melalui 
CKPN tidak signifikan secara statistik. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai indirect effect 
yang kecil (-0.019) dan nilai p-value yang 

besar (0.449). Nilai p-value yang besar (lebih 
dari 0.05) menunjukkan bahwa tidak 
terdapat bukti statistik yang cukup untuk 
menolak hipotesis nol (H0), yaitu LAR tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap Laba 

https://doi.org/10.37504/jmb.v8i2.690


 

DOI: https://doi.org/10.37504/jmb.v8i2.690 

Usaha melalui CKPN. Temuan ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang kuat dan positif antara 
tingkat aktivitas real (LAR) dengan laba 
usaha melalui tingkat kredit bermasalah 
(CKPN). Hal ini dapat diartikan bahwa 
peningkatan tingkat aktivitas real tidak 
secara langsung menyebabkan peningkatan 
laba usaha melalui penurunan tingkat CKPN. 

Berdasarkan hasil uji path analysis, 
pengaruh NPL terhadap Laba Usaha melalui 
CKPN signifikan secara statistik. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai indirect effect yang 
besar (-0.398) dan nilai p-value yang kecil 
(0.001). Nilai p-value yang kecil (lebih kecil 
dari 0.05) menunjukkan bahwa terdapat 
bukti statistik yang cukup untuk menolak 
hipotesis nol (H0), yaitu NPL tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap Laba 
Usaha melalui CKPN. Temuan ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang kuat dan negatif antara tingkat Non-
Performing Loan (NPL) dengan laba usaha 
melalui tingkat kredit bermasalah (CKPN). 
Hal ini dapat diartikan bahwa peningkatan 
tingkat NPL secara langsung menyebabkan 
penurunan laba usaha melalui peningkatan 
tingkat CKPN. 
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Loan At Risk (LAR) tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Laba Usaha. Nilai 
Standarisasi Beta yang sangat kecil ini 
menunjukkan bahwa perubahan dalam LAR 
hampir tidak berdampak pada Laba Usaha di 
PT Pegadaian.  

LAR memiliki pengaruh negatif 
terhadap CKPN dengan Standarisasi Beta 
yang berada di ambang batas signifikansi 
statistik (umumnya 0,05). Ini menunjukkan 
bahwa peningkatan dalam LAR cenderung 
menurunkan CKPN, meskipun pengaruh ini 
tidak signifikan secara statistik.  

Penelitian ini menemukan bahwa 
Non-Performing Loan (NPL) tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Laba Usaha. 

Standarisasi Beta negatif menunjukkan 
bahwa peningkatan NPL cenderung 
menurunkan Laba Usaha, namun pengaruh 
ini tidak signifikan secara statistik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
NPL memiliki pengaruh negatif yang lebih 
kuat terhadap CKPN. Meskipun pengaruh 
ini tidak signifikan secara statistik, nilai 
Standarisasi Beta yang besar menunjukkan 
bahwa peningkatan dalam NPL cenderung 
menurunkan CKPN.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) 
memiliki pengaruh negatif terhadap Laba 
Usaha. Meskipun nilai Standarisasi Beta 
negatif ini menunjukkan bahwa peningkatan 
CKPN cenderung menurunkan Laba Usaha, 
hasil ini tidak signifikan secara statistik.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
LAR tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Laba Usaha melalui CKPN. Ini 
mengindikasikan bahwa interaksi antara 
LAR dan CKPN tidak memberikan pengaruh 
yang berarti terhadap Laba Usaha.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
NPL (Non-Performing Loan) memiliki 
pengaruh negatif terhadap Laba Usaha 
melalui CKPN. Meskipun pengaruh ini 
mendekati ambang batas signifikansi 
statistik (0,05), hasil ini menunjukkan bahwa 
peningkatan NPL cenderung menurunkan 
Laba Usaha melalui peningkatan CKPN.  
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